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Abstrak 
Pengembangan LKPD ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Menghadapi tantangan abad 21, siswa 

diharapkan menguasai kemampuan Pemecahan masalah. Salah satu perangkat pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir adalah LKPD. Penelitian ini merupakan penelitian R&D 

dengan mengembangkan LKPD. Model pengembangan yang digunakan adalah 4-D dengan tahapan 

Define, Design, Develop, dan Disseminate. Di mana tahap disseminate tidak dilakukan karena 

keterbatasan biya dan waktu peneliti. Instrumen penelitian adalah lembar validasi ahli, Lembar 

Observasi Kemampuan guru mengelola pembelajaran, Lembar Observasi Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran, angket respon siswa, serta soal pre-test dan post-test. Produk di validasi oleh 

ahli dengan persentase 89,6 % (Sangat Valid), Kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan 

rata-rata 4,62 (Sangat Baik), keaktifan siswa dengan rata-rata 54 (Efektif), Hasil respon siswa dengan 

persentase 87% (Sangat Posistif). LKPD mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi SPLTV dengan N-Gain sebesar 0,8 (Tinggi).  

Kata Kunci : Lkpd, Kemampuan Pemecahan Masalah, Spltv. 

 

Abstract 

The development of this LKPD is to improve students' mathematical problem-solving skills in the 

material of three-variable linear equation systems (SPLTV). Facing the challenges of the 21st 

century, students are expected to master problem-solving skills. One of the learning tools that can 

improve thinking skills is LKPD. This research is an R&D research by developing LKPD. The 

development model used is 4-D with the stages of Define, Design, Develop, and Disseminate. Where 

the disseminate stage was not carried out due to the researcher's limited funds and time. The 

research instruments were expert validation sheets, Observation Sheets for Teachers' Ability to 

Manage Learning, Observation Sheets for Student Activeness in the Learning Process, student 

response questionnaires, and pre-test and post-test questions. The product was validated by experts 

with a percentage of 89.6% (Very Valid), Teachers' Ability to Manage Learning with an average of 

4.62 (Very Good), student activeness with an average of 54 (Effective), Student response results with 

a percentage of 87% (Very Positive). LKPD is able to improve students' mathematical 

problemsolving abilities in SPLTV material with an N-Gain of 0.8 (High). 

Keywords: Lkpd, Problem Solving Skills, Spltv. 

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu usaha dalam mempersiapkan peserta didik 

untuk menghadapi perkembangan zaman. Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang 

untuk memberikan pembelajaran kepada siswa di bawah pengawasan guru, dengan tanggung 

jawab untuk mendidik, melatih, dan membimbing generasi muda agar dapat melaksanakan 
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perannya dimasa depan. Dalam proses pembelajaran di sekolah, siswa diajarkan berbagai 

mata pelajaran yang beragam. Matematika menjadi salah satu bidang studi yang selalu 

diajarkan di setiap jenjang pendidikan sekolah. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dikuasai peserta 

didik, yang juga dikenal sebagai ratunya ilmu (Rahmaini & Ogylva Chandra, 2024). 

Selanjutnya, menurut (Siswanto & Meiliasari, 2024) matematika merupakan disiplin ilmu 

yang sistematis dan logis, yang mempelajari pola hubungan, pola pikir, seni, dan bahasa 

untuk membantu manusia memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan 

alam. Selain itu, matematika juga merupakan ilmu yang berfokus pada konsep abstrak, yang 

diwakili oleh angka dan simbol untuk memaknai ide matematis berdasarkan fakta dan 

kebenaran. Dalam pembelajaran matematika, bukan hanya penguasaan terhadap matematika 

sebagai ilmu yang dibutuhkan, melainkan penguasaan terhadap kecakapan matematika yang 

diperlukan untuk memahami dunia sekitar karena matematika tidak luput dari kehidupan 

sehari-hari.  

Menurut (NCTM, 2000) bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk 

mengembangkan 5 kemampuan dasar yaitu: pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, 

penalaran, dan representasi. Kemampuan tersebut perlu diperhatikan dan dijamin 

ketercapaiannya. Sejalan dengan itu, (Nisa & Wandani, 2023) menjelaskan bahwa tujuan 

utama pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika yang non-rutin dengan menggunakan 

langkah penyelesaian yang jelas dan benar (Simanungkalit, 2016).  

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kemampuan matematis yang 

penting dan perlu dikembangkan, mengingat berbagai tantangan yang akan dihadapi siswa di 

abad ke-21. Di mana penekanan pembelajaran tidak lagi berfokus pada menghafal informasi 

tetapi lebih pada bagaimana siswa dapat beradaptasi dengan perubahan, menemukan solusi 

untuk masalah yang kompleks. Dengan menguasai kemampuan pemecahan masalah, siswa 

tidak hanya dapat menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik, tetapi juga dapat 

menerapkan pola pikir matematis dalam situasi nyata. Namun, meskipun kemampuan 

pemecahan masalah ini sangat penting, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menguasainya.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah di Indonesia dibuktikan dengan adanya 

hasil tes yang dilakukan oleh Programme for International Student Assesment (PISA) pada 

tahun 2022. PISA adalah bagian dari program OECD (Organization for Economic 

Cooperation Development), organisasi yang bergerak pada bidang kerja sama ekonomi dan 

pengembangan. PISA menjadi salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kualitas 

pendidikan suatu negara. lebih lanjut, PISA adalah studi internasional tentang presentasi 

literasi membaca, matematika, dan sains. Berdasarkan laporan PISA tahun 2022, 

kemampuan matematika siswa Indonesia masih sangat rendah, dengan peringkat 68 dari 81 

negara dan skor 366, yang berada 106 poin di bawah rata-rata global dan turun 13 poin dari 

tahun 2018, saat itu berada pada angka 379 poin (Purba et al., 2024).  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga terjadi di SMA 

Swasta Teladan Pematangsiantar. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 April 2025 di 

SMA Swasta Teladan Pematangsiantar, di mana peneliti mendapatkan informasi melalui 

wawancara dengan salah satu guru matematika. Beliau mengatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran di sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka. Menurut 

Kemendikbud 2021 kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan proses pembelajaran yang 

terstruktur dan terencana sesuai cakupan dan tingkat kompetensi pada setiap mata pelajaran. 

Proses pembelajaran dengan konten yang beragam akan optimal karena memberi waktu bagi 

peserta didik mengeksplorasi konsep dan menguatkan kemampuan berpikir peserta didik. Di 
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mana pendidik memiliki kebebasan untuk menetapkan bahan ajar yang akan digunakan dan 

dapat mengembangkan kreativitasnya dalam membuat bahan ajar yang menarik dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dikatakan bahwa meskipun kurikulum merdeka telah 

diterapkan masih banyak siswa yang belum mampu untuk memecahkan permasalahan 

matematika. Selaku guru pengampu mata pelajaran matematika kelas X beliau mengatakan 

bahwa siswa telah dibekali bahan ajar yaitu buku paket matematika. Namun pada saat 

pembelajaran berlangsung peserta didik masih kurang fokus dan menganggap materi 

matematika itu sulit sehingga mereka tidak mampu memahami materi dan menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Di mana siswa mengatakan melihat soal-soal yang diberikan 

guru saja mereka sudah pusing karena berisikan pertanyaan yang terdapat banyak angka-

angka di dalamnya. Bahkan beliau mengatakan mendapati bahasa baku pada saat memeriksa 

pekerjaan rumah siswa, yang di mana diduga kebanyakan siswa menyelesaikan pekerjaan 

rumahnya dengan aplikasi instan, sehingga siswa bergantung pada hal tersebut. 

Berbagai permasalahan didapat peneliti saat melakukan riset awal yang dilakukan 

peneliti di SMA Teladan Pematangsiantar. Dalam hal ini peneliti memberikan beberapa soal 

uraian berkaitan dengan materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Adapun 

alasan peneliti memilih materi SPLTV adalah karena masih banyaknya siswa yang belum 

mampu menguasai materi SPLTV (Iksanudin et al., 2022). Selanjutnya materi SPLTV ini 

juga merupakan materi yang penerapannya sangat dekat dengan kehidupan nyata siswa, 

sehingga penguasaan materi ini sangat penting dimiliki oleh peserta didik. Untuk melihat 

kondisi kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA Teladan Pematangsiantar maka 

diambil sampel kemampuan awal siswa di kelas X-4 yang terdiri dari 36 siswa. Berikut 

adalah salah satu lembar jawaban siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Lembar jawaban siswa yang kurang tepat 

Berdasarkan hasil jawaban salah satu siswa di atas terlihat bahwa siswa belum mampu 

menyelesaikan permasalahan yang peneliti berikan dengan baik dan benar. Hal ini dapat 

dilihat dari siswa yang belum mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya, di mana siswa langsung saja melakukan model matematika pada persoalan tersebut, 

selanjutnya siswa juga tidak mampu dalam hal melakukan substitusi sesuai dengan langkah 

seharusnya, di mana siswa melakukan substitusi pada persamaan yang telah diubah di awal, 

bahkan terlihat juga bahwa siswa kurang teliti dalam melakukan operasi perhitungan yang 

ada. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyelesaikan masalah sesuai 

dengan indikator pemecahan masalah. Terdapat 4 indikator pemecahan masalah menurut 

Polya (Nisa & Wandani, 2023) yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian 

masalah, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali jawaban. 

Berdasarkan indikator pemecahan masalah maka hasil jawaban siswa dikelompokkan 

sebagai berikut: 
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1. Siswa yang belum mampu memahami masalah: apa yang ditanya dan data apa yang 

diberikan (22 siswa dari 36 siswa atau sebesar 61,1%) 

2. Siswa yang belum mampu merancang penyelesaian (6 siswa dari 36 siswa atau sebesar 

16,6%) 

3. Siswa yang belum mampu menyelesaikan persoalan serta memeriksa kembali langkah 

yang digunakan (3 siswa dari 36 siswa atau sebesar 8,3%). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki kemampuan 

pemecahan masalah.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa yang terjadi di Indonesia salah 

satunya disebabkan oleh kurangnya perhatian guru-guru terhadap pembelajaran matematika 

yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Mulyati, 2016). Dalam proses 

pembelajaran sering kali guru lebih menekankan pada penyampaian materi pelajaran dan 

algoritma untuk menyelesaikan soal daripada memberikan situasi yang menekankan pada 

penguasaan kemampuan pemecahan masalah dengan membiasakan memberi masalah non-

rutin yang menuntut siswa untuk berpikir menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya terkait dengan masalah yang dihadapi. Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah yang terjadi di SMA Swasta Teladan Pematangsiantar diduga terjadi karena guru 

lebih sering memberikan soal rutin dibandingkan soal non-rutin kepada siswa sehingga 

penguasaan kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap permasalahan kehidupan nyata 

kurang maksimal. Selanjutnya, selama proses pembelajaran guru belum memiliki bahan ajar 

yang secara khusus untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peran guru sangat penting untuk memberikan 

pembelajaran yang berkualitas dengan memilih bahan ajar yang tepat, efektif, dan praktis 

untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, agar siswa menjadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan baik berupa secara 

materi ataupun material yang dipergunakan guru untuk membantu pelaksanaan pembelajaran 

di kelas, di mana bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis ataupun bahan tidak 

tertulis (Kurniawati, 2015). Bahan ajar tidak hanya menjadi pedoman bagi guru, tetapi juga 

menjadi sarana bagi siswa untuk membangun pemahaman secara mandiri dan kontekstual. 

Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang mampu mendorong siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan secara sistematis. Salah satu bahan ajar yang dapat memenuhi kebutuhan 

siswa dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) (Wardani et al., 2024). 

LKPD merupakan sarana yang sangat penting untuk membantu dan mempermudah 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara peserta didik 

dengan pendidik, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik 

(Umbaryati, 2016). LKPD juga berfungsi sebagai alat evaluasi untuk membantu guru 

menilai pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan, di mana pengerjaan 

LKPD dapat dilakukan secara individu maupun berkelompok. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam mendukung keterlibatan aktif siswa dalam memahami 

konsep dan menyelesaikan permasalahan matematika. LKPD yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah LKPD yang memuat langkah 

kegiatan yang dapat melatih proses berpikir dan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik, dengan kata lain memuat langkah sesuai dengan indikator pemecahan 

masalah (Septiani et al., 2022).  

Agar LKPD dapat berfungsi secara optimal dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, maka penyusunannya perlu mempertimbangkan beberapa syarat 

penting. Syarat-syarat penyusunan LKPD menurut (Pawestri & Zulfiati, 2020) meliputi:  

1. Syarat Didaktik: Berfokus pada penggunaan universal LKPD meliputi kesesuaian materi, 
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pencantuman alokasi waktu, orientasi siswa terhadap masalah, memuat pengorganisasian 

siswa, memuat tahap pengembangan dan menyajikan hasil karya serta memuat tahap 

menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah. 

2. Syarat Konstruksi: Berkaitan dengan tata bahasa, susunan kalimat, dan kosakata yang 

tepat dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

3. Syarat Teknis: Berhubungan dengan tampilan, kreativitas, dan desain LKPD, penampilan 

LKPD dari segi gambar dan warna serta kesesuaian tulisan dan huruf pada LKPD.  

Semua syarat penyusunan LKPD harus terpenuhi agar LKPD tidak hanya sebagai 

pelengkap, tetapi benar-benar mampu memfasilitasi proses berpikir siswa dalam 

memecahkan masalah. 

Berikut adalah contoh LKPD materi SPLTV dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yang saat ini digunakan di SMA Swasta Teladan Pematangsiantar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 LKPD berbasis masalah yang digunakan disekolah 

Berdasarkan pengamatan terhadap LKPD yang saat ini digunakan disekolah, masih 

ditemukan beberapa kelemahan yang cukup mendasar. LKPD  yang ada cenderung kurang 

menarik dari segi tampilan. Sebagai mana menurut (Said et al., 2023) bahwa tampilan LKPD 

perlu memiliki warna yang menyenangkan lalu memiliki gambar yang sesuai dengan 

masalah kontekstual agar dapat mendorong minat siswa dalam menyelesaikan permasalahan. 

Selanjutnya isi dari LKPD hanya berisikan ringkasan informasi dan soal-soal tanpa disertai 

tahapan atau panduan pemecahan masalah secara sistematis. Selain itu, ketersediaan ruang 

atau kolom penyajian hasil terlalu sedikit dibanding dengan soal yang diberikan, Padahal  

LKPD berfungsi sebagai alat bantu siswa dalam mengekspresikan proses berpikir dan 

menyelesaikan soal. Sesuai dengan pernyataan (Soekamto, 2021) bahwa LKPD dirancang 

untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan apa yang dihasilkan dari 

kegiatan yang dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu membahas dan meneliti 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Kelas X SMA 

Swasta Teladan Pematangsiantar”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ditetapkan, maka penelitian 

ini termasuk penelitian pengembangan (Development Research). Menurut (Sugiyono, 2021) 

metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya research and 

development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut. Proses pengembangan saling berkaitan pada setiap 

tahap-tahap pengembangan. Produk akhir di evaluasi berdasarkan aspek kualitas produk 

yang ditetapkan. Dalam penelitian ini yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa LKPD 

pada materi pembelajaran matematika yaitu SPLTV. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti model pengembangan 4-D dengan sedikit 

modifikasi di mana pada bagian penyebaran (Disseminate) tidak dilakukan karna 

keterbatasan biaya dan waktu peneliti. Mengacu pada penafsiran (Define), perancangan 

(Design), dan pengembangan (Develop) yang telah dilakukan, Maka pada bagian ini akan 

diuraikan bagaimana gambaran dan penafsiran data hasil penelitian. Berikut ini akan 

dijelaskan gambaran dan penafsiran terhadap Rumusan Masalah penelitian yang telah 

diuraikan. 

Validitas LKPD yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa  

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validator maka LKPD yang 

dikembangkan berada pada kategori “Sangat Valid” dengan tingkat kevalidan dari validator I 

yaitu 83,8% dan dari validator II yaitu 95,4%. Tetapi meskipun LKPD yang telah 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan, ada beberapa hal yang harus diperbaiki 

sesuai dengan catatan yang diberikan oleh para ahli. Sehingga berdasarkan catatan validator, 

maka LKPD ini telah memenuhi kriteria ”Sangat Valid” dengan sedikit revisi.  

Efektivitas LKPD yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

Keefektifan  LKPD yang dikembangkan di tinjau dari analisis data  kemampuan guru 

mengelola kelas yang memperoleh persentase penilaian sebesar 4,62 dengan kategori sangat 

baik, analisis keaktifan siswa selama pembelajaran yang memperoleh rata-rata penilaian 

sebesar 54 dengan kriteria  efektif, selanjutnya ketuntasan belajar siswa di mana ada 30 

siswa yang tuntas dari 36 siswa setelah digunakannya LKPD yang dikembangkan bila dalam 

persentase ada 83% siswa yang mampu Tuntas dalam proses pembelajaran, selanjutnya dari 

hasil penilaian respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan mendapatkan persentase 

penilaian sebesar 87% dengan kriteria sangat positif. Sehingga berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan efektif 

digunakan dalam pembelajaran disekolah terkhusus materi SPLTV di Kelas X.  

Selanjutnya berdasarkan analisis ketuntasan belajar lalu berdasarkan pretest dan 

posttest yang telah dikerjakan siswa yang di mana telah dihitung dengan rumus N-Gain 

memperoleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebesar 0,8 

dengan kategori sangat tinggi. 

 
Gambar 3 Persentase Analisis data keseluruhan 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan dan hasil penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan. Hal 

ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam mengambangkan produk serta dalam proses 

penelitian. Beberapa keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini tahap Penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan 
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waktu penelitian dan biaya peneliti. 

2. Materi yang disajikan pada LKPD hanya memuat 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengembangan LKPD untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa materi SPLTV kelas X, 

disimpulkan bahwa:  

1.  LKPD berdasarkan masalah yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid dan efektif 

sehingga dapat diterapkan pada lingkungan yang lebih luas.  

a.   Kevalidan  

      Berdasarkan penilaian validator, LKPD yang dikembangkan skor validitas 89,6%. Dari 

hasil tersebut disimpulkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai tingkat validitas 

baik, hal ini berarti LKPD valid/layak digunakan. Sedangkan untuk tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa validator menyatakan bahwa tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dapat digunakan dengan persentase 95% termasuk 

kategori sangat valid. 

b.  Keefektifan  

Ditinjau dari analisis data: 

a. Kemampuan guru mengelola kelas yang memperoleh persentase penilaian sebesar 4,62 

dengan kategori sangat baik 

b. Keaktifan siswa selama pembelajaran yang memperoleh rata-rata penilaian sebesar 54 

dengan kategori efektif,  

c. Penilaian respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan mendapatkan persentase 

penilaian sebesar 87% dengan kriteria sangat positif. 

d. Ketuntasan belajar siswa di mana ada 30 siswa yang tuntas dari 36 siswa setelah 

digunakannya LKPD yang dikembangkan bila dalam persentase ada 83% siswa yang 

mampu Tuntas dalam proses pembelajaran 

e. Pretest dan posttest yang telah dikerjakan siswa yang di mana telah dihitung dengan 

rumus N-Gain memperoleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa sebesar 0,8 dengan kategori sangat tinggi. 

      Sehingga berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

LKPD yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran disekolah terkhusus 

materi SPLTV di Kelas X. 

 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berdasarkan masalah yang diterapkan pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal 

yang penting untuk diperhatikan. Untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut:  

1. Pengembangan LKPD yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa perlu dilakukan pada materi pembelajaran matematika lainnya, dengan 

tujuan untuk mempermudah pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Pada penelitian pengembangan yang dilakukan ini hanya menggunakan kemampuan 

pemecahan masalah matematis, sehingga disarankan pengembangan berikutnya dapat 

menggunakan kemampuan lainnya dalam LKPD. 
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